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RINGKASAN
 
Dari hasil observasi dalam satu desa terdapat 3-5 pabrik tahu. Produksi tahu yang cukup dikenal di daerah wonosobo ini sayangnya masih menuai beberapa keluhan dari masyarakat, salah satunya yaitu tentang limbah tahu, karena pembuangan limbah tahu ini menimbulkan bau yang kurang enak di lingkungan sekitar. Pemanfaatan limbah tahu ini masih kurang penanganannya baik dari pihak pabrik yang memproduksinya, maupun dari warga sekitar.  
Dengan adanya solusi pengolahan limbah tahu yang ditawarkan, yaitu menjadi “Pelor Pasta (Pelet Organik Ampas Tahu)”, kita mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu ; (1) Memberikan pengetahuan tentang limbah tahu, (2) Menjadi salah satu solusi mengurangi limbah ampas tahu, (3) Mengembangkan pemanfaatan limbah tahu menjadi pelet organik yang bernilai gizi. Karena kita ketahui, ampas tahu yang masih melimpah di desa Tempel Sari, sayang sekali jika di biarkan begitu saja tanpa pemanfaatan yang maksimal. Padahal komposisi zat gizi dalam 100 gram ampas tahu sebenarnya memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi diantaranya adalah Kalori 414 kal, Protein  26,6 g, Lemak  18,3 g, Karbohidrat  41,3 g, Kalsium 19 mg, Fosfor 29 mg, Besi 4,0 mg, Vit. B 0,20 mg, Air  9,0 g, (Sumber : KLH, 2006). Dari data tersebut diketahui bahwa kandungan terbanyak yang terdapat dalam ampas tahu adalah karbohidrat, protein, dan serat kasar. 
Dalam Program Kreatifitas Mahasiswa-Kewirausahaan ini kami mengunakan metode observasi dokumentasi dan kemudian kita deskripsikan secara deduktif induktif. Dengan metode di atas kita dapat memberikan suatu gambaran mengenai masalah limbah ampas tahu yaitu dengan memanfaatkan limbah ampas tahu menjadi “Pelor Pasta”. Dalam proses pembuatannya cukup mudah dan sederhana, yaitu limbah ampas tahu dari industri kita campurkan dengan dedak, tepung ikan, molase, probiotik dan ragi tempe. Dengan semua bahan dicampur dan difermentasikan selama 5 hari dalam wadah tertutup yang diberi lubang sirkulasi sedikit. Hasil fermentasi tersebut dapat langsung kita gunakan untuk pakan ikan atau lebih baiknya dibentuk pelet dan dikeringkan dengan kadar air kurang lebih 10%, sehingga lebih praktis dan mudah di simpan.  
Pengolahan limbah ampas tahu akan membawa efek yang positif terhadap lingkungan sekaligus terhadap budidaya ikan warga sekitar.  Nampaknya “Pelor Pasta” ini mempunyai peluang  untuk dikembangkan menjadi sebuah usaha secara intensif untuk dilaksanakan khususnya di desa Tempel Sari, Wonosobo  dalam rangka menanggulangi problema limbah ampas tahu, sekaligus meningkatkan nilai ekonomi dari limbah ampas tahu sebagai peluang berwirausaha. Dengan cara tersebut diatas diharapkan limbah industri tahu, khususnya ampas tahu yang biasanya hanya di manfaatkan sebagai campuran pakan ternak, di jual, dan yang terbuang begitu saja, dapat ditingkatkan nilai ekonomis dan manfaatnya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  
Usaha produksi tahu di Indonesia bisa di bilang cukup menjamur, salah satunya yaitu di desa Tempel Sari-Wonosobo. Dari hasil observasi dalam satu desa terdapat 3-5 pabrik tahu. Produksi tahu yang cukup dikenal di daerah wonosobo ini sayangnya masih menuai beberapa keluhan dari masyarakat, salah satunya yaitu tentang limbah tahu, karena pembuangan limbah tahu ini menimbulkan bau yang kurang enak di lingkungan sekitar. Pemanfaatan limbah tahu ini masih kurang penanganannya baik dari pihak pabrik yang memproduksinya, maupun dari warga sekitar. 
Industri tahu dan tempe mengandung banyak bahan organik dan padatan terlarut. Untuk memproduksi 1 ton tahu atau tempe dihasilkan limbah sebanyak 3.000 – 5.000 Liter. Sumber limbah cair pabrik tahu berasal dari proses merendam kedelai serta proses akhir pemisahan jonjot-jonjot tahu. Dilihat secara luas ampas tahu di Indonesia cukup tinggi, kacang kedelai di Indonesia tercatat pada Tahun 1999 sebanyak 1.306.253 ton, sedangkan Jawa Tengah sebanyak 85.988 ton. Bila 50% kacang kedelai tersebut digunakan untuk membuat tahu dan konversi kacang kedelai menjadi ampas tahu sebesar 100-112%, maka jumlah ampas tahu tercatat 731.501,5 ton secara nasional dan 48.153 ton di Jawa Tengah. 
(http://tetesanpena27.blogspot.com) 
Limbah tahu mengandung protein tinggi sehingga konsekuensinya menimbulkan gas buang berupa Amoniak/ Nitrogen dan Sulfur yang menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu kesehatan. Sampai saat ini resiko bau ini masih belum ada jalan keluarnya sedangkan di sisi lainnya produk tahu sudah merupakan makanan Favorit yang hampir harus selalu ada dalam konsumsi masyarakat kecil sampai dengan masyarakat golongan atas. Dampak negatif yang ditimbulkan pabrik tahu ini mengancam keberlangsungan usaha dan lebih lanjut terhadap ketersediaan tahu bagi masyarakat, karena terancam tutup / dilarang operasi. Jalan lain yang dapat dilakukan biasanya dengan menalakukan relokasi pabrik yang berakibat pada meningkatnya biaya produksi dan harga tahu. (Alfia, 2009) 
Data Pengelolaan Limbah Usaha Kecil menunjukkan bahwa sebagian besar industri pangan di pulau Jawa seperti industri tahu, tempe, kerupuk, tapioka, dan pengolahan ikan, limbah padat dan cairnya dibuang ke lingkungan, seperti selokan dan sungai. Untuk itu perlu ditingkatkan upaya untuk memanfaatkan limbah hasil aktivitas masyarakat. Upaya pemanfaatan limbah ini selain merupakan bentuk pengelolaan lingkungan yang inheren dengan kualitas hidup manusia, juga merupakan upaya pengembangan sumber daya manusia yang dapat membuka peluang usaha baru. (KLH, 2003)
Melihat kondisi di desa yang mayoritas memiliki empang/kolam ikan, ampas tahu dapat menjadi solusi yang baik sebagai pelet dengan gizi tinggi untuk menunjang produktifitas ikan agar cepat meningkat sekaligus menekan biaya pakan ikan. Karena kita ketahui bahwa mayoriatas mereka pembudidaya ikan air tawar masih menggunakan pelet buatan pabrik yang harganya cukup mahal. Sehingga dapat di katakan pula budidaya ikan memiliki keuntungan yang sedikit. Guna mengurangi masalah tersebut maka sebaiknya melakukan pembuatan pakan organik yang diharapkan dapat membantu meringankan beban biaya produksi bagi para pembudidaya ikan air tawar. Karena dengan menggunakan pakan ikan organik ini kita bisa mensiasati untuk memperoleh hasil maksimal dengan modal minimal walau hanya menggunakan bahan pakan yang biasa-biasa saja tetapi hasilnya kita harapkan bisa luar biasa. 
Oleh karena beberapa hal di atas penulis melihat peluang yang bagus untuk menjadikannya sebagai pilihan untuk berwirausaha. Dengan memanfaatkan limbah tahu menjadi “Pelor Pasta” (Pelet Organik Ampas Tahu) Peluang Usaha Hasil Pemanfaatan Limbah Ampas Tahu Di Desa Tempel Sari, Wonosobo sebagai Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan (PKM-K) dalam mengatasi problema kekurangan pakan ikan organik yang bergizi untuk membantu produktifitas perikanan di desa Tempel Sari - Wonosobo dan sebagai salah satu pilihan berwirausaha yang memiliki potensi yang besar. 
B. Tujuan  
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam karya tulis ini adalah sebagai berikut:  
1. Memberikan pengetahuan tentang limbah tahu. 
2. Menjadi salah satu solusi mengurangi limbah ampas tahu. 
3. Mengembangkan pemanfaatan limbah tahu menjadi usaha pelet organik yang bernilai gizi.
C. Manfaat   
Penulisan karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu manfaat teoritis dan praktis.  
1. Manfaat Teoritis  
Menambah khasanah pengetahuan dan alternatif berwirausaha. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Penulis
Sebagai pilihan dalam berwirausaha untuk meningkatkan perekonomian sekaligus sebagai kontribusi kepada masyarakat dalam menanggulangi limbah ampas tahu.
b. Bagi Masyarakat 
Memberikan pilihan pelet ikan yang berkualitas untuk meningkatkan produktifitas hasil panen ikan masyarakat setempat.  
c. Bagi Pemerintah  
Memberikan kontribusi ide dalam membantu pemerintah dalam mengatasi limbah dan membantu tingkat perekonomian di Indonesia dengan berwirausaha.  
d. Bagi Pihak Industri 
Dapat membantu pihak industri tahu agar limbah yang dihasilkan tidak menumpuk dan di buang begitu saja yang dapt merugikan lingkungan. 
 
BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
Melihat kondisi di desa yang mayoritas memiliki empang/kolam ikan, ampas tahu dapat menjadi solusi yang baik sebagai pelet dengan gizi tinggi. Ini di manfaatkan untuk menunjang produktifitas ikan agar cepat meningkat sekaligus menekan biaya pakan ikan. Karena kita ketahui bahwa mayoriatas mereka pembudidaya ikan air tawar masih menggunakan pelet buatan pabrik yang harganya cukup mahal. Sehingga dapat di katakan pula budidaya ikan memiliki keuntungan yang sedikit. Guna mengurangi masalah tersebut maka sebaiknya melakukan pembuatan pakan organik yang diharapkan dapat membantu meringankan beban biaya produksi bagi para pembudidaya ikan air tawar. Karena dengan menggunakan pakan ikan organik ini kita bisa mensiasati untuk memperoleh hasil maksimal dengan modal minimal walau hanya menggunakan bahan pakan yang biasa-biasa saja tetapi hasilnya kita harapkan bisa luar biasa. 
sifat ampas tahu yang memiliki banyak kelebihan seperti mengandung protein yang tinggi, banyak mengandung serat, serta murah dan mudah didapat, maka dapat dikembangkan suatu bentuk usaha pengolahan baru yang memanfaatkan ampas tahu sebagai bahan dasarnya dengan tujuan selain sebagai salah satu upaya mengurangi pencemaran dari limbah atau ampas tahu khususnya di daerah perairan, tapi juga mampu memberikan alternatif gizi sebagai sumber protein yang bermanfaat untuk upaya meningkatkan kualitas ikan. 
Ampas tahu yang masih melimpah di desa Tempel Sari sayang sekali jika di biarkan begitu saja tanpa pemanfaatan yang maksimal. Padahal komposisi zat gizi dalam 100 gram ampas tahu sebenarnya memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi diantaranya adalah Kalori 414 kal, Protein  26,6 g, Lemak  18,3 g, Karbohidrat  41,3 g, Kalsium 19 mg, Fosfor 29 mg, Besi 4,0 mg, Vit. B 0,20 mg, Air  9,0 g. Dari data tersebut diketahui bahwa kandungan terbanyak yang terdapat dalam ampas tahu adalah karbohidrat, protein, dan serat kasar (Sumber : KLH, 2006).
Melihat banyaknya kandungan gizi yang masih tinggi di dalam ampas tahu, hal ini dapat mempercepat masa tumbuh ikan sekaligus menghemat pengeluaran pembelian pelet ikan. Sebab harga pakan ikan pabrikan yang berbentuk pellet harganya terus mengalami kenaikan,dari hasil observasi saat ini sudah di atas Rp.10.000 . Sedangkan harga pakan ikan organik cuma berkisar Rp.6.000 - 8.000 per liter atau pun per kg fermentasi ampas tahu tergantung harga bahan mentah yang digunakan. Melihat potensi diatas maka amat disayangkan jika pemanfaatan limbah ampas tahu belum bisa memberikan manfaat yang besar, padahal ini adalah sebuah peluang untuk bisa memanfaatkannya untuk meningkatkan nilai ekonomi ampas tahu, dan untuk meningkatkan perekonomian kita.
Sebagai Contoh, apabila kita dalam sekali memproduksi menggunakan 50 kg ampas tahu, maka akan menghasilkan 110 kg pelet organik setelah dicampur bahan-bahan yang lain. Dalam 1 kali produksi, melihat tabel anggaran maka akan menghabiskan dana sekitar Rp.425.000. Jika pelet organik setelah jadi menghasilkan 110 kg, dan harga perkilogram Rp.7000 maka akan menghasilkan dana kotor Rp. 770.000. Keuntunagn dari sekali produksi = Rp. 770.000 – Rp. 425.000 = Rp. 345.000. Ini merupakan profit yang sangat menguntungkan. Ditambah mayoritas masyarakat di daerah wonosobo memiliki kolam ikan sendiri-sendiri, dan jika kita melihat secara umum, kebutuhan akan ikan air tawar di Indonesia semakin tahun semakin meningkat. Ini merupakan peluang usaha yang menjanjikan. 

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan program PKM-K ini tentu kita memiliki prosedur dalam pelaksanaan program yang dijabarkan sebagai berikut :
1. Konsultasi dengan pembimbing mengenai program PKM-K
Konsultasi awal mengenai PKM-K yang telah disusun. Konsultasi ini mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan program yang akan dilakukan. Konsultasi ini bertujuan untuk meminimalkan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi.
2. Riset Pemasaran
Riset pemasaran dilakukan untuk mengetahui situasi pasar, kemana saja produk-produk bisa di pasarkan, dan juga daya saing dengan produk sejenis dipasaran. Ini akan membantu proses pemasaran dan juga persaingan dengan produk lain.
3. Produksi Pelor Pasta
Pembuatan pelor pasta (pelet organik ampas tahu) memakan waktu sekitar 10 hari, dimulai dari mengambil dan mencampur bahan-bahan pembutan pelor pasta, kemudian di campurkan dan selanjutnya di fermentasi selama 5-6 hari. Dari hasil fermentasi tersebut sebenarnya sudah dapat langsung digunakan , tetapi agar lebih tahan lama, maka dilakukan pengeringan. Sebelumnya dibentuk bulat-bulat terlebih dahulu, selanjutnya dijemur selma kurang lebih 3 hari, selanjutnya dapat dikemas.
4. Pengemasan
Pengemasan ini dapat menggunakan kantong besar/karung, ataupun menggunakan kantong plastik untuk ukuran kemasan 1-5 kg. Sesuai dengan keinginan konsumen.
5. Perintisan jaringan pemasaran
Setelah melakukan pengamatan pasar, langkah selanjutnya merintis pemasaran. Pada proses ini dilakukan kontrak dengan para distribitor dan pengecer. Kontrak itu akan membicarakan tentang negosiasi harga dan kerjasama dalam pembagian laba.
6. Evaluasi program
Evaluasi ini dilakukaan untuk mengoreksi pekerjaan selama proses pengadaan alat dan bahan baku, pemasaran, dll. ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi saat kegiatan berlangsung, selain itu evaluasi juga untuk meningkatkan kinerja dari masing-masing bagian untuk meningkatkan produksi dan laba. Serta keberlangsungan usaha kedepan.
7. Membuat laporan
Tahap terakhir adalah menyusun laporan yang berisi analisa dari hasil usaha Pelor Pasta. Analisa ini berisi analisa pasar, untung dan rugi dari usaha. Yang diharapkan laporan ini dapat dijadikan bahan evaluasi keberlanjutan usaha.


BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
A. Anggaran Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	

	
	a. Ember besar 7
	500.000

	
	b. Tong plastik 5
	300.000

	
	c. Selang 
	50.000

	
	d. Kantong plastik
	20.000

	
	e. Centong 5
	50.000

	
	f. Nampan 10
	300.000

	
	g. Kantong besar
	100.000

	2
	Bahan habis pakai untuk 1 kali produksi
	

	
	a. Limbah ampas tahu 50 kg
	50.000

	
	b. Dedak halus 50 kg
	150.000

	
	c. Tepung ikan 10 kg
	50.000

	
	d. Tetes tebu/molase 10 liter
	70.000

	
	e. Probiotik (EM4-perikanan) 2 liter
	50.000

	
	f. Ragi tempe 20 sdm
	5.000

	3
	Transportasi
	

	
	a. Perjalanan membeli alat dan bahan
	50.000

	
	b. Perjalanan untuk memasarkan hasil Pelor Pasta
	50.000

	4
	Lain-lain
	1.000.000

	
	Jumlah
	2.970.000



B. Jadwal Kegiatan
	No
	Tahap Kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3

	1
	Konsultasi dengan pembimbing mengenai proposal PKM-K
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Riset pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Produksi Pelor Pasta
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengemasan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perintisan jaringan pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pemasaran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Evaluasi program dengan membuat dan menyusun rencana tindak lanjut
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Membuat laporan dan menyusun rencana kedepan
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LAMPIRAN  
Lampiran 1. Biodata ketua dan anggota pelaksana  
A. Ketua Kelompok 
1. Identitas Diri 
	1 
	Nama 
	Ahmad Fadlun   

	2 
	Jenis Kelamin   
	Laki-laki 

	3 
	Program Studi 
	Pend. Teknik Otomotif S1 

	4 
	NIM 
	5202412009 

	5 
	Tempat, Tanggal Lahir 
	Kebumen,10 Januari 1994 

	6 
	E-mail 
	afadlun7@gmail.com 

	7 
	No.Telepon/Hp   
	089647107633 


2. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	MI Ma’arif Purwodeso 
	SMP N3 
Karanganyar 
	SMK N1 Gombong 

	Jurusan 
	- 
	- 
	Teknik Kendaraan Ringa 

	Tahun Masuk-Lulus 
	2000-2006 
	2006-2009 
	2009-2012 


	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar  
	Judul Artikel Ilmiah  
	Waktu dan Tempat  

	1 
	- 
	 
	 

	4. Penghargaan dalam 10 tahun Terak hir  
	

	No. 
	Jenis Penghargaan  
	Isntitusi Pemberi Penghargaan  
	Tahun  

	1 
	- 
	 
	 


3. Pemakalah Seminar Ilmiah 

 



Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup untuk menerima sanki. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K

						Semarang, 9 Juni 2015


						Ahmad Fadlun
							NIM. 5202412009 
 
B. Anggota 1 
1. Identitas Diri 
	1 
	Nama 
	Muhamad Firdauz   

	2 
	Jenis Kelamin   
	Laki-laki 

	3 
	Program Studi 
	Pend. Teknik Otomotif S1 

	4 
	NIM 
	5202412034

	5 
	Tempat, Tanggal Lahir 
	Kendal, 23 Maret 1994 

	6 
	E-mail 
	Dausdaus30@yahoo.co.id 

	7 
	No.Telepon/Hp   
	085712889890


2. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD N 3 Maduretno 
	SMP N 1
Kalikajar 
	SMA N1 Kertek 

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus 
	2000-2006 
	2006-2009 
	2009-2012 


	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar  
	Judul Artikel Ilmiah  
	Waktu dan Tempat  

	1 
	- 
	 
	 

	4. Penghargaan dalam 10 tahun Terak hir  
	

	No. 
	Jenis Penghargaan  
	Isntitusi Pemberi Penghargaan  
	Tahun  

	1 
	- 
	 
	 


3. Pemakalah Seminar Ilmiah 

 
Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup untuk menerima sanki. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K

						Semarang, 9 Juni 2015
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1. Identitas Diri 
	1 
	Nama 
	Vina Ariyanti   

	2 
	Jenis Kelamin   
	Perempuan 

	3 
	Program Studi 
	Pendidikan Geografi, S1 

	4 
	NIM 
	3201413015

	5 
	Tempat, Tanggal Lahir 
	Kebumen,10 Juli 1995 

	6 
	E-mail 
	vinaariyantigeo@gmail.com 

	7 
	No.Telepon/Hp   
	08986644198


2. Riwayat Pendidikan 
	 
	SD 
	SMP 
	SMA 

	Nama Institusi 
	SD N 1 Sidomukti 
	SMP N 1
Karanganyar 
	SMA N1 Gombong 

	Jurusan 
	- 
	- 
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus 
	2001-2007 
	2007-2010 
	2010-2013 


	No. 
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar  
	Judul Artikel Ilmiah  
	Waktu dan Tempat  

	1 
	- 
	 
	 

	4. Penghargaan dalam 10 tahun Terak hir  
	

	No. 
	Jenis Penghargaan  
	Isntitusi Pemberi Penghargaan  
	Tahun  

	1 
	- 
	 
	 


3. Pemakalah seminar Ilmiah

 
 
 
Semua data yang  saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup untuk menerima sanki. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan hibah PKM-K

						Semarang, 9 Juni 2015


						Vina Ariyanti
							NIM. 3201413015
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